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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DALAM
PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS) TERHADAP SIKAP
PEDULI LINGKUNGAN DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS X SMA NEGERI 1 PADANGCERMIN MATERI POKOK
EKOSISTEM

Oleh

MOH TITO FARFUQI

Pembelajaran biologi dapat dikembangkan melalui pendekatan dan penggunaan
model pembelajaran. Melalui model pembelajaran berbasis proyek dalam
pendekatan jelajah alam sekitar, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
afektif dan kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh dari penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan
jelajah alam sekitar terhadap sikap peduli lingkungan dan hasil belajar peserta

didik kelas X SMA Negeri 1 Padangcermin materi pokok ekosistem.

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1
Padang Cermin dengan jumlah 148 peserta didik. Sampel dicuplik dari populasi
dengan teknik cluster random sampling berjumlah 65 peserta didik yang berasal
dari 2 kelas. Penelitian eksperimen semu ini menggunakan desain pretes-postes

kelompok non-ekuivalen. Terdapat dua kelompok yang digunakan, yaitu



kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberi
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dalam
pendekatan jelajah alam sekitar, sementara pada kelompok kontrol pembelajaran
menggunakan model konvensional yaitu pembelajaran diskoveri. Data penelitian
ini yaitu nilai sikap peduli lingkungan yang dikumpulkan melalui kuesioner dan
data hasil belajar melalui pemberian pretes-postes. Kedua data dianalisis
menggunakan independent sample t-test pada taraf nyata 5%. Sebelum data
dianalisis menggunakan Independent sample t-test, dilakukan uji prasyarat yaitu

uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam
sekitar terhadap sikap peduli lingkungan dan hasil belajar peserta didik. Rerata
peningkatan sikap peduli lingkungan peserta didik pada kelas eksperimen lebih
tinggi 32,55% dari kelas eksperimen. Sedangkan, rerata peningkatan hasil belajar
peserta didik pada kelas kontrol lebih tinggi 18,96% dari kelas eksperimen.
Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam
sekitar memiliki efek yang besar terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik
dengan hasil perhitungan Cohen’s sebesarl,15 sementara pada hasil belajar

memberikan efek sedang dengan hasil perhitungan Cohen’s sebesar 0,53.

Kata Kunci: jelajah alam sekitar (JAS), pembelajaran berbasis proyek, sikap
peduli lingkungan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa sebagai tombak pembangunan
masyarakat dan perubahan menuju hal yang lebih baik. Mutu pendidikan
sangat menentukan perkembangan suatu bangsa dan generasi penerus yang
diciptakan. Melalui pendidikan akan membentuk setiap individu dalam
mengembangkan sikap, keterampilan, dan kecerdasan intelektualnya untuk
menjadi individu yang berakhlak mulia, terampil, dan cerdas. Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003: 3).

Tingkat mutu pendidikan sangat berpengaruh dalam menentukan kualitas
suatu bangsa, salah satu faktor yang menjadi penyebab yaitu proses
pembelajaran yang tidak tepat. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016,
dalam pembelajaran keterampilan fisikal (hardskill) dan keterampilan mental

(softskill) perlu diajarkan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk



mengajarkan hardskill dan softskill siswa yaitu dapat melalui pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada hakikatnya proses pembelajaran IPA
tidak terlepas dengan kegiatan ilmiah yang menekankan pada pemberian
pengalaman langsung menumbuhkan keterampilan, bekerja sama, dan

bersikap ilmiah (Susilo, 2012: 58).

Salah satu keterampilan atau softskill yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran IPA yaitu sikap peduli lingkungan. Menurut Yaumi (2014, 111)
menjelaskan bahwa sikap peduli lingkungan adalah suatu sikap keteladanan
yang bertujuan untuk mewujudkan keselarasan, keserasian, dan
keseimbangan antara manusia dan makhluk hidup, menciptakan insan
lingkungan hidup yang memiliki sikap dan tindak melindungi dan membina
lingkungan hidup, mewujudkan pemanfaatan sumber daya alam secara
bijaksana. Sikap tumbuh dan berkembang yang banyak dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, hal ini menyebabkan perbedaan sikap antar individu

karena pengaruh lingkungan yang berbeda (Ahmadi, 2016: 170).

Perkembangan abad ke-21 yang pesat tentu membawa berbagai
permasalahan, salah satunya yaitu permasalahan lingkungan hidup yang tidak
dapat dihindari. Sikap peduli lingkungan diharapkan dapat menjadi salah satu
solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut karena manusia dan
lingkungan hidup memiliki hubungan timbal balik. Penelitian yang dilakukan
Stia (2017: 137) menunjukkan bahwa sikap kepedulian pada lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan produk ramah

lingkungan.



Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan harus tercipta suasana
belajar yang menyenangkan, dapat menarik antusias peserta didik serta dapat
membuat peserta didik untuk semangat belajar, sebab dengan suasana belajar
yang demikian akan berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar peserta didik merupakan sebuah indikasi dari
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah
melaksanakan pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemajuan setelah
melaksanakan aktivitas belajar atau merupakan akibat dari kegiatan
pembelajaran. Dengan kata lain, hasil belajar dapat dilihat dari perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pengamatan, keterampilan, nilai serta sikap
(Fakhrudiin dan Nur, 2009: 12). Menurut Rusman (2007: 129) hasil belajar
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu penting untuk
memperhatikan pelaksanaan proses pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas X pada
mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Padangcermin Kabupaten
Pesawaran. Diketahui rerata hasil belajar biologi pada kelas X adalah 60,48,
nilai tersebut masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Sementara persentase peserta didik
yang mampu mencapai KKM hanya 39,69% sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil belajar peserta didik masih rendah. Rendahnya hasil belajar peserta
didik di SMA Negeri 1 Padangcermin tersebut serasi dengan hasil studi

Internasional tentang prestasi peserta didik dalam sains. Hasil studi bidang



sains yang dilakukan oleh TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan Indonesia
berada di peringkat 45 dari 48 negara. Secara umum, Indonesia memiliki
kemampuan reasoning (penalaran) dalam kategori rendah, siswa Indonesia
lemah di semua aspek konten maupun kognitif, baik untuk matematika
maupun sains (OECD, 2016: 1). Sementara hasil penelitian yang dilakukan
oleh PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun
2015 menunjukkan bahwa pencapaian sains peserta didik Indonesia berada
pada peringkat 69 dari 76 negara yang dievaluasi. Peringkat tersebut
menunjukan bahwa siswa Indonesia masih rendah dalam kemampuan literasi
sains yaitu diantaranya mengidentifikasi masalah ilmiah, menggunakan fakta
ilmiah, memahami sistem kehidupan dan memahami penggunaan peralatan

sains dalam pembelajaran IPA (Rahmawati, 2016: 1).

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran biologi dapat
disebabkan penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi, guru menerapkan model pembelajaran discovery
dalam proses pembelajaran biologi. Hosnan (2014: 288) mengemukakan
bahwa model discovery memiliki beberapa kelemahan yaitu menyita banyak
waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya
sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, kemampuan berfikir rasional
peserta didik ada yang masih terbatas, dan tidak semua peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran dengan cara ini. Kelemahan ini dapat ditutupi
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Menurut Abidin
(2007: 170) menyatakan keunggulan model pembelajaran berbasis proyek

bersifat terpadu dengan kurikulum sehingga tidak memerlukan tambahan



apapun dalam pelaksanaannya, peserta didik terlibat dalam kegiatan dunia
nyata dan mempraktikan strategi otentik secara disiplin, peserta didik secara
kolaboratif untuk memecahkan masalah, dan meningkatkan kerjasama guru

dalam merancang dan mengimplementasikan proyek.

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik di
SMA Negeri 1 Padangcermin dalam pembelajaran biologi masih rendah. Hal
ini disebabkan karena dalam proses pembelajarannya membutuhkan suatu
pemahaman, analisis dan penalaran yang baik. Biologi merupakan salah satu
ilmu pengetahuan yang unik karena objek yang dipelajari adalah makhluk
hidup dan lingkungan alam yang mempengaruhi kelangsungan hidupnya.
Objek belajar dalam biologi dapat ditemui di sekitar peserta didik bahkan
pada diri peserta didik. Objek belajar biologi berupa makhluk hidup dan
segala aspek kehidupannya. Produk maupun proses interaksi ini dapat
menyebabkan pada diri peserta didik terjadi proses pembelajaran yang

optimal.

Eksplorasi terhadap sumber belajar biologi khususnya pada materi ekosistem
sangat memungkinkan untuk dilakukan. Kekayaan alam yang ada di wilayah
Kecamatan Padangcermin, dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber
belajar materi ekosistem. Wilayah Kecamatan Padangcermin memiliki daerah
pantai, hutan bakau, sungai, sawah dan perbukitan. Dengan adanya daerah
tersebut dapat ditemukan berbagai ekosistem, seperti ekosistem pantai,
ekosistem sungai, dan ekosistem sungai yang dapat dijadikan sumber belajar

peserta didik. Oleh karena itu dibutuhkan suatu pendekatan dan model



pembelajaran yang dapat memaksimalkan potensi sumber belajar yang ada

sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

Pendekatan jelajah alam seitar (JAS) dipandang tepat untuk dipakai dalam
pembelajaran biologi. Pendekatan JAS memanfaatkan lingkungan sekitar
secara langsung melalui pengamatan, diskusi, dan laporan hasil (Winarni,
2013: 145). Pendekatan pembelajaran JAS menekankan pada kegiatan
pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata yang mendorong
peserta didik mengembangkan pengetahuan sehingga hasil belajarnya lebih

berdaya guna.

Sumber-sumber belajar di lingkungan dapat tereksplorasi optimal dengan
pendekatan JAS apabila dalam proses pembelajaran peserta didik diberikan
serangkaian kegiatan yang akan memberikan petunjuk kepada peserta didik
sehingga pembelajaran lebih terarah. Maka diperlukan penerapan model
pembelajaran yang tepat, salah satu model pembelajaran yang tepat yaitu
model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek
menekankan aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai
permasalahan melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan

menyelesaikan suatu proyek (Abidin, 2016: 167).

Model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
diyakini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana (2011: 95), menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah



alam sekitar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik baik secara

simultan maupun secara univariat. Pembelajaran berbasis proyek memiliki

karakteristik adanya kerja kolaboratif dalam kelompok. Menurut Nielsen

(2012: 98) dalam kerangka ini peserta didik akan menemukan dan

terbangkitkan pemahamannya oleh diri mereka sendiri sesuai dengan

pertanyaan penelitian, yang merupakan awal dari proses belajar.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan

mempertimbangkan pentingnya sikap peduli lingkungan dan hasil belajar

bagi peserta didik, maka perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan sikap

peduli lingkungan dan hasil belajar peserta didik melalui penelitian yang

berjudul “Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan

jelajah alam sekitar (JAS) terhadap sikap peduli lingkungan dan hasil belajar

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Padangcermin materi pokok ekosistem™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Padangcermin pada materi pokok ekosistem?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model

pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar



terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Padangcermin

pada materi pokok ekosistem?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Padangcermin pada materi pokok ekosistem.

Mengetahui pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Padangcermin

pada materi pokok ekosistem

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, bekal, dan pengalaman
sebagai calon guru biologi yang profesional, terutama dalam menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam

sekitar dan meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik.

. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda

sehingga diharapkan mampu menumbuhkan rasa kerjasama yang positif

antar peserta didik dan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan.



3. Bagi guru, dapat memberikan informasi mengenai model pembelajaran

berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar sehingga dapat
dijadikan alternatif dalam memilih dan menerapkan model dan
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan sikap peduli
lingkungan peserta didik. Serta menjadi bahan pertimbangan guru untuk
mengembangkan metode yang digunakan ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Bagi sekolah, yaitu memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran biologi di sekolah dengan penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam

sekitar untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran, maka peneliti membatasi

masalah sebagai berikut:

1.

Pendekatan jelajah alam sekitar yang dimaksud dalam penelitian ini
menurut Winarni (2013: 145), merupakan pendekatan pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar secara langsung melalui
eksplorasi dan investigasi.

Model pembelajaran berbasis proyek yang dimaksud dalam penelitian ini
menurut Abidin (2014: 167), yaitu model pembelajaran yang secara
langsung melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek

tertentu. Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek
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yaitu praproyek, identifikasi masalah, membuat desain dan jadwal
pelaksanaan proyek, melaksanakan proyek, menyusun draft/prototype
produk, evaluasi produk, finalisasi dan publikasi produk, dan
pascaproyek.

Sikap peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitar serta
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
telah terjadi (Daryanto dan Suryatri, 2013: 71).

Hasil belajar merupakanperubahan yang relatif dan menekankan pada
hasil dari suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap
(Winkel, 2009: 153).

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1
Padangcermin dengan jumlah 148 peserta didik yang terbagi ke dalam 4
kelas.

Materi pokok pada penelitian ini adalah ekosistem dengan kompetensi
dasar menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang
ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya yang

terdapat pada KD 3.9 Biologi SMA kelas X.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Biologi

Pembelajaran dinilai sebagai suatu proses, pembelajaran merupakan rangkaian
kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik belajar. Menurut Hamruni
(2012: 45) pembelajaran merupakan sesuatu yang menunjukkan usaha peserta
didik dalam mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru.
Sedangkan Thobroni (2015: 19) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses belajar berulang-ulang yang menyebabkan perubahan perilaku yang
disadari dan relatif bersifat tetap. Pembelajaran biologi di sekolah menengah
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam
penerapannya di kehidupan sehari-hari. Sangat penting bagi setiap guru
memahami tentang proses belajar peserta didik, agar dapat memberikan
bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi

peserta didik (Hamalik, 2010: 36).

Biologi sebagai ilmu memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan ilmu-
ilmu lain. Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari

makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat
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organisasinya. Hasil proses keilmuan biologi berupa kumpulan fakta-fakta

maupun konsep-konsep (Sudjoko, 2001: 2).

Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu proses untuk
menghantarkan peserta didik ke tujuan belajarnya, dan biologi itu sendiri
berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Pembelajaran biologi
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi bagi peserta didik untuk menjelajahi alam sekitarnya, dan
mengarahkan mereka mencari tahu dan berbuat sehinggaa dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
dirinya sendiri dan alam sekitar. Berdasarkan BSNP (2006: 452), mata
pelajaran biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif
dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa
alam sekitar dan penyelesaian masalah bersifat kualitatif dan kuantitatif

dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam bidang lainnya.

. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Melalui Model Pembelajaran Berbasis
Proyek

Pendekatan dapat dipahami sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap
proses pembelajaran. Setiawan (2006: 53) menyatakan bahwa pendekatan
sebagai jalan yang ditempuh oleh guru atau peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi disajikan. Biologi sebagai salah
satu cabang ilmu pengetahuan memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan
ilmu pengetahuan lainnya. Belajar biologi berarti mempelajari makhluk hidup

dan proses kehidupannya di lingkungan dengan cara eskplorasi, observasi, dan
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pengamatan sehingga memerlukan pendekatan yang memberi ciri dan dasar
kerja yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran biologi. Salah satu

pendekatan yang memiliki ciri tersebut adalah pendekatan jelajah alam sekitar.

Pendekatan jelajah alam sekitar merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pemanfaatan lingkungan alam di sekitar, baik lingkungan
fisik, sosial, maupun budaya yang dipelajari melalui kerja ilmiah sebagai obyek
belajar biologi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan berbagai
aktivitas di alam melibatkan aspek keterampilan proses peserta didik untuk
merekonstruksi pemahaman konseptualnya melalui kegiatan eksplorasi seperti
mengamati, mengumpulkan data, membandingkan, memprediksi, membuat
pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis dan membuat laporan

secara komprehensif (Naf’anudiniyah, 2013: 172).

Secara umum pendekatan jelajah alam sekitar serupa dengan pembelajaran
kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia nyata,
sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi
hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari (Suryani dan Agung, 2012: 116).
Pendekatan jelajah alam sekitar dapat menarik perhatian peserta didik untuk
lebih aktif, bersikap sosial, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi karena
memiliki karakter yang menyenangkan, dikenal dengan istilah bioedutainment
(asal kata bio = biology, edu = education, tainment = intertainment), yaitu

strategi pembelajaran biologi yang menyenangkan melibatkan unsur sains,
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proses penemuan, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan, kompetisi,

tantangan, dan sportivitas (Putri Kirana, 2011: 8).

Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung melalui kegiatan
penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek dalam
pembelajaran tertentu. Dalam proses pembelajaran peserta didik mengerjakan

sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk tertentu yang otentik.

Abidin (2016: 167) menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
menekankan aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang bersifat open-endeed dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam
mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan produk. Karakteristik
pembelajaran berbasis proyek memungkinkan peserta didik untuk melakukan
investigasi mendalam tentang sebuah topik yang nyata. Hal ini bermanfaat bagi
peserta didik yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, peserta didik
dapat menggali informasi menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi

dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif.

Kemdikbud dalam Abidin (2016: 169) menjelaskan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik

c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan

atau tantangan yang diajukan
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d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinu

f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah
dijalankan

g. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif

h. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan

Pembelajaran berbasis proyek berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dari suatu disiplin, melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan
masalah, memberi peserta didik peluang untuk bekerja dan berfikir secara
otonom dalam mengkonstruksi pengalaman belajar mereka sendiri, pada
akhirnya menghasilkan produk yang bersifat otentik dan bernilai. Pembelajaran
ini biasanya memerlukan beberapa tahapan dan tidak sekedar pertemuan di
kelas, serta belajar kelompok kolaboratif. Proyek memfokuskan pada
pengembagan produk atau unjuk kerja, secara umum peserta didik
mengorganisasi kegiatan belajar secara kelompok, melakukan pengkajian,

memecahkan masalah dan mensintesis informasi.

Penerapan suatu model pembelajaran harus memperhatikan langkah-langkah
yang tepat guna menentukan keberhasilan suatu model pembelajaran yang
digunakan, termasuk model pembelajaran berbasis proyek. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran berbasis proyek menurut Abidin (2014: 172)

sebagai berikut:
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. Praproyek, pada tahapan ini guru merancang deskripsi proyek, menyiapkan
media dan berbagai sumber belajar, dan menyiapkan kondisi pembelajaran.
. Mengidentifikasi masalah, pada tahap ini peserta didik melakukan
pengamatan pada obyek tertentu. Selanjutnya peserta didik mengidentifikasi
masalah dan membuat rumusan masalah dalam bentuk bertanyaan
berdasarkan pengamatan.

. Membuat desain dan jadwal pelaksanaan proyek, peserta didik secara
kolaboratif baik dengan anggota kelompok ataupun dengan guru mulai
merancang poyek yang akan dibuat, menentukan penjadwalan proyek, dan
melakukan aktivitas persiapan lainnya.

. Melaksanakan proyek, pada tahap ini peserta didik melakukan penelitian
awal sebagai model dasar bagi produk yang akan dikembangkan.
Selanjutnya mengumpulkan data, dan menganalisis data tersebut sesuai
dengan teknik analisis data yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
. Menyusun draft/prototype produk, peserta didik mulai membuat produk
awal berdasarkan rencana dan hasil penelitian yang dilakukan.

. Mengukur, menilai, dan memperbaiki produk, peserta didik mengevaluasi
produk awal yang dibuat, dapat dilakukan dengan meminta pendapat atau
kritik dari anggota kelompok lain atau guru.

. Finalisasi dan publikasi produk, pada tahap ini peserta didik melakukan
finalisasi produk setelah dinilai sesuai dengan harapan. Selanjutnya produk
yang sudah difinalisasi dipublikasikan.

. Pascaproyek, pada tahap ini guru menilai, memberi penguatan, masukan,

dan saran atas produk yang telah dihasilkan peserta didik.
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Pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerja proyek dengan
memanfaatkan lingkungan alam kehidupan peserta didik dalam suasana
penjelajahan alam sekitar. Prakteknya peserta didik diajak untuk mengenal
gejala dan permasalahan di lingkungannya. Peserta didik belajar melalui
kegiatan eksplorasi dan menemukan simpulan atau konsep mengenai sesuatu
yang dipelajarinya dan memberikan solusi dari permasalahan yang ditemukan.
Peserta didik memperoleh pemahaman malalui kegiatan ilmiah seperti
mengamati, mengumpulkan data, membandingkan, memprediksi, membuat
pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis, merumuskan kesimpulan,

dan membuat laporan kegiatan.

Pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
merupakan suatu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi.
Kegiatan ini mengajak peserta didik aktif mengeksplorasi lingkungan
sekitarnya untuk mencapai kecakapan afektif, kognitif, dan psikomotorik
sehingga memiliki penguasaan ilmu dan keterampilan, penguasaan menyikapi
dan penguasaan bermasyarakat. Adanya peluang untuk menyampaikan ide,
mendengarkan ide orang lain, dan merefleksikan ide sendiri pada orang lain
adalah suatu bentuk pembelajaran individu. Proses interaksi dengan teman
sejawat membantu proses konstruksi pengetahuan, dengan kata lain membantu

peserta didik meningkatkan keterampilan dan memecahkan masalah.
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C. Sikap Peduli Lingkungan

Peduli lingkungan merupakan salah satu sikap yang berhubungan dengan
lingkungan hidup. Undang-undang No. 23 Tahun 1997 dalam Yaumi (2014:
111) menjelaskan bahwa lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Berdasarkan penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan hidup memiliki hubungan timbal
balik sehingga sangat penting untuk diajarkan kepada generasi muda sedini

mungkin sebagai modal dalam mengelola lingkungan.

Daryanto dan Suryatri (2013: 71) menjelaskan bahwa sikap peduli lingkungan
adalah sikap dan tindakan yang berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitar serta mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi. Menurut Yaumi (2014, 111)
menjelaskan bahwa sikap peduli lingkungan adalah suatu sikap keteladanan
yang bertujuan untuk mewujudkan keselarasan, keserasian, dan keseimbangan
antara manusia dan makhluk hidup, menciptakan insan lingkungan hidup yang
memiliki sikap dan tindak melindungi dan membina lingkungan hidup,

mewujudkan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana.

Sikap menentukan perilaku yang akan dilakukan oleh orang yang bersangkutan
terhadap suatu masalah yang dihadapkan kepadanya. Terbentuknya sikap

dipengaruhi oleh stimulus yang dapat berasal dari lingkungan sosial dan
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kebudayaan seperti keluarga, norma, agama, dan adat istiadat. Dalam hal ini
keluarga memiliki pengaruh yang besar karena keluarga merupakan kelompok
primer bagi anak. Sikap tumbuh dan berkembang yang banyak dipengaruhi
oleh lingkungan, hal ini menyebabkan perbedaan sikap antar individu karena

pengaruh lingkungan yang berbeda (Ahmadi, 2016: 170).

Hubungan antara individu dengan lingkungan tidak berlangsung secara satu

arah, namun terdapat hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi.

Walgito (2003: 27) mengemukakan bagaimana hubungan sikap individu

terhadap lingkungan dapat:

1. Individu menolak lingkungan, yaitu individu tersebut merasa tidak cocok
dengan lingkungannya.

2. Individu menerima lingkungan, yaitu apabila keadaan lingkungan cocok
dengan keadaan individu.

3. Individu bersikap netral atau statuskuo, yaitu bila individu tidak cocok
dengan keadaan lingkungan, tetapi individu tidak mengambil langkah-

langkah bagaimana sebaiknya.

Bloom bersama David Krathwol menyusun pembagian ranah sikap (afektif)
menjadi lima ranah yang berhubungan dengan respon emosional terhadap
tugas, antara lain:
1. Penerimaan (receiving, Al)
Kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomena di lingkungan yang
dalam pengajaran bentuknya berupa mendapatkan perhatian,

mempertahankannya, dan mengarahkannya.
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2. Partisipasi (responding, A2)
Tingkatan yang mencakup kerelaan dan kesediaan untuk memperhatikan
secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

3. Penilaian atau Penentuan Sikap (valuing, A3)
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa
diri sesuai dengan penilaian itu. Dalam tahap ini mulai dibentuk suatu sikap
menerima dan menolak atau mengabaikan.

4. Organisasi (organization, A4)
Kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan
pegangan dalam kehidupan.

5. Pembentukan Pola Hidup (characterization by a value, AS)
Kemampuan untuk menghayati nilai kehidupan, sehingga menjadi milik
pribadi (internalisasi) menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur
kehidupanya sendiri. Dalam tahap ini telah dibentuk sistem nilai yang
mengendalikan tingkah lakunya sehingga menjadi karakteristik gaya

hidupnya (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 28).

D. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik dari
proses belajar. Suprihatiningrum (2016: 37) menjelaskan belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar dan
dapat diamati melalui penampilan peserta didik. Hal ini sejalan dengan

pendapat Bloom dalam Rusman (2012: 12) yang menyatakan bahwa pada
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hakikatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang

kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik
dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Menurut Purwanto (2008: 82) hasil belajar merupakan kemampuan
yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan
keterampilan peserta didik sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh
mana peserta didik dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka,
huruf, atau symbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara

pendidikan.

Daryanto (2010: 101), menyatakan bahwa proses belajar yang melibatkan
kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh
sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga
pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang
peranan paling utama. Tujuan utama pengajaran pada umumnya adalah
peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Aspek kognitif

dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi Bloom yakni: mengingat,
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memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.
Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai tiap aspek sebagaimana

diberikan dalam Taksonomi Bloom:

a. Mengingat (Remember) yaitu mengambil pengetahuan yang relevan dari
memori jangka panjang.

b. Memahami (Understand) yaitu membangun makna dari pesan termasuk
lisan, menulis dan komunikasi grafis. Seorang peserta didik dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri.

c. Mengaplikasikan (4pply) yaitu kesanggupan seseorang untuk menerapkan
atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang
baru dan konkrit.

d. Menganalisis (4nalyze) yaitu kemampuan seseorang untuk dapat
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau
komponen-komponen pembentuknya. Pada tingkat analisis ini, peserta
didik diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat memilah-milahnya
menjadi bagian-bagian.

e. Mengevaluasi (Evaluate) yaitu kemampuan seseorang untuk membuat suatu
pelinilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dan sebagainya
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kegiatan evaluasi dapat dilihat dari segi
tujuannya, gagasannya, cara kerjanya, cara pemecahannya, metodenya,

materinya, atau lainnya.
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f. Menciptakan (Create) yaitu suatu proses dimana seseorang dituntut untuk
dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan

berbagai faktor yang ada.

Untuk mengetahui hasil belajar diperlukan suatu pengukuran. Pengukuran hasil
belajar harus dapat mewakili apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau
belum. Penilaian adalah menemukan cara yang tepat untuk menginterpretasi
kapasitas peserta didik dalam pembelajaran yang dinyatakan dengan hasil
belajar. Dalam penilaian biasanya ditunjukan dengan nilai- nilai tes atau angka
yang diberikan oleh guru. Nilai merupakan suatu respon dari sesuatu yang telah
dilakukan. Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu tes dan non tes. Tes ini dapat diberikan secara
tulisan, lisan, maupun tindakan. Soal-soal tes ada yang disusun dalam bentuk
objektif dan ada juga yang disajikan dalam bentuk essay atau uraian.
Sedangkan yang termasuk non tes sebagai alat penilaian mencakup observasi,

kuesioner, wawancara, skala, sosiometri, dan studi kasus (Sudjana, 2004: 5).

. Analisis Materi Pokok Ekosistem

Materi pokok ekosistem adalah salah satu materi pokok yang diajarkan pada
peserta didik SMA kelas X di semester ganjil. Materi ekosistem mempelajari
unit fungsional dasar dalam ekologi yang mencakup organisasi dan
lingkungannya (lingkungan biotik dan abiotik) dan di antara keduanya saling
memengaruhi (Odum dalam Indriyanto, 2005: 20). Ekosistem dikatakan

sebagai suatu unit fungsional dasar dalam ekologi karena merupakan satuan
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terkecil yang memiliki komponen secara lengkap, memiliki relung ekologi
secara lengkap, serta terdapat proses ekologi secara lengkap, sehingga di dalam
unit ini siklus materi dan arus energi terjadi sesuai dengan kondisi
ekosistemnya (Indriyanto, 2005: 20). Interaksi dalam sebuah ekosistem
membutuhkan komponen penyusun yang saling berhubungan agar terjadi suatu
hubungan timbal balik. Materi ekosistem dibagi menjadi beberapa pokok
bahasan yaitu komponen ekosistem, aliran energi, dan daur biogeokimia.
1. Komponen Ekosistem
Semua ekosistem, baik ekosistem daratan maupun perairan terdiri atas
komponen-komponen yang penyusun yang dibedakan berdasarkan struktur
ekosistem dan fungsinya. Berdasarkan segi struktur ekosistem, maka
komponen ekosistem terdiri atas dua jenis yaitu komponen biotik
(komponen makhluk hidup) seperti binatang, tumbuhan, dan mikroba.
Selanjutnya adalah komponen abiotik (komponen benda mati) misalnya air,
udara, dan tanah (Gopal dan Bhardwaj, dalam Indriyanto, 2005: 20).
Berdasarkan fungsinya ekosistem terdiri atas beberapa komponen yaitu
produsen sebagai organisme yang mampu menyediakan makanan sendiri,
lalu konsumen yaitu organisme yang bersifat heterotrof atau memanfaatkan
bahan organik yang terdapat pada organisme lain sebagai makanannya,
selanjutnya pengurai atau dekomposer adalah organisme heterotrof yang
menguraikan bahan organik yang berasal dari organisme mati (bahan
organik kompleks), terakhir adalah detritivor yaitu organisme heterotrof
yang memanfaatkan serpihan organik padat (detritus) sebagai sumber

makanan (Pratiwi, 2017: 402).
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2. Aliran Energi dan Daur Biogeokimia
Setiap ekosistem memiliki aliran energi dan daur biogeokimia yang
melibatkan faktor biotik dan abiotik. Energi didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang dapat melakukan pekerjaan (Heddy dan Kurniati, 1994: 11).
Bentuk-bentuk energi yang nyata bermanfaat bagi organisme hidup dapat
berupa energi mekanik, energi kimia, energi radiasi, dan energi panas.
Energi yang dimiliki setiap organisme hidup adalah energi kimia yang
diperoleh dari makanannya dalam bentuk protein, karbohidrat, lemak, dan
lainnya. Energi tersebut dapat diciptakan pertama kali pada tingkatan
produsen, yaitu tumbuhan hijau dengan mengubah energi matahari ke dalam
bentuk energi potensial. Energi potensial adalah energi yang tersimpan dan
dapat digunakan untuk melakukan kerja (Indriyanto, 2005: 29). Cahaya
matahari merupakan sumber energi utama kehidupan. Tumbuhan berklorofil
memanfaatkan cahaya matahari untuk berfotosintesis untuk mengubah zat
anorganik menjadi zat organik. Zat organik yang dihasilkan dimanfaatkan

oleh organisme heterotrof sebagai sumber makanan.

Aliran energi merupakan rangkaian urutan pemindahan bentuk energi satu
ke bentuk energi lain. Aliran energi dalam ekosistem akan selalu seirama
dengan siklus materi sebagaimana diilustrasikan pada gambar 1. Kedua
proses tersebut (aliran energi dan siklus materi) berjalan melalui rantai
makanan dan jaring makanan (Odum dalam Indriyanto, 2005: 30). Adapun
aliran energi dan siklus materi yang berjalan melalui rantai makanan dan
jaring makanan menjadi salah satu proses ekologi yang mewujudkan

hubungan timbal balik antarorganisme atau dengan lingkungannya.
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Gambar 1. Model sederhana tentang siklus materi dan arus energi dalam
ekosistem (Soeriaatmadja dalam Indriyanto, 2005: 24)
Rantai makanan yaitu perpindahan energi makanan dari sumber daya
tumbuhan melalui seri organisme atau melalui jalur makan memakan
(tumbuhan — herbivora — karnivora). Pada setiap tahap pemindahan 80 —

90% energi potensial hilang sebagai panas, karena itu langkah-langkah
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rantai makanan terbatas 4-5 langkah saja. Dengan kata lain semakin pendek

rantai makanan semakin besar energi yang tersedia. Ada dua tipe dasar
rantai makanan:
1. Rantai makanan rerumputan (grazing food chain)

tumbuhan — herbivora — karnivora

2. Rantai makanan sisa (detritus food chain)

Bahan mati — mikroorganisme (detrivora = organisme pemakan sisa) —

predator (Heddy dan Kurniati, 1994: 19).
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Berbagai rantai makanan yang bergabung disebut jaring makanan. Semua
rantai makanan dalam suatu ekosistem saling berkaitan antarrantai
maknanan. Jika tiap-tiap rantai makanan yang ada di dalam ekosistem
disambung-sambungkan dan membentuk gabungan rantai makanan yang
lebih kompleks, maka terbentuk jaring makanan. Jaring makanan dalam
suatu ekosistem menjadi gambaran keseimbangan ekosistem tersebut.
Makin banyak rantai makanan dan makin besar terbentuknya gabungan
dalam jaring makanan, menunjukkan keseimbangan ekosistem semakin

tinggi (Indriyanto, 2005: 31).

Semua unsur kimia di alam akan beredar melalui jalan tertentu dari
lingkungan ke organisme atau makhluk hidup dan kemballi lagi ke
lingkungan secara tak terbatas. Jika suatu organisme mati maka bahan
organik yang terdapat dalam tubuh organisme tersebut akan dirombak
menjadi komponen abiotik dan dikembalikan lagi ke dalam lingkungan yang
dikenal sebagai siklus biogeokimia. Siklus biogeokimia dikelompokkan ke
dalam tipe siklus gas (gas karbon, nitrogen, belerang), siklus
padatan/sedimen (fosfor), dan tipe siklus air (hidrologi) (Odum dalam

Indriyanto, 2005: 40).

F. Kerangka Pikir Penelitian

Proses pembelajaran IPA di sekolah khususnya biologi memiliki objek belajar
yang dapat ditemui di sekitar peserta didik bahkan pada diri peserta didik. Oleh

karena itu, seharusnya peserta didik ditekankan belajar melalui alam sekitar
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seperti menjelajahi dan memahami alam secara alamiah, dengan adanya
kegiatan pembelajaran tersebut diharapkan dapat melibatkan peserta didik
dalam menemukan konsep melalui hasil pengamatan secara langsung dan
memberikan efek positif bagi peserta didik dalam mengembangkan berbagai
kompetensi yang dimiliki. Eksplorasi terhadap sumber belajar tersebut sangat
memungkinkan untuk dilakukan, oleh karena itu dibutuhkan suatu pendekatan

pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik

Pendekatan jelajah alam seitar (JAS) dipandang tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi. Pendekatan pembelajaran JAS menekankan pada
kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata yang
mendorong peserta didik mengembangkan pengetahuan sehingga hasil
belajarnya lebih berdaya guna. Sumber-sumber belajar di lingkungan dapat
tereksplorasi optimal dengan pendekatan JAS apabila dalam proses
pembelajaran peserta didik diberikan serangkaian kegiatan yang akan
memberikan petunjuk kepada peserta didik sehingga pembelajaran lebih
terarah, maka diperlukan penerapan model pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran berbasis proyek menekankan aktivitas peserta didik dalam
memecahkan berbagai permasalahan melalui kegiatan penelitian untuk

mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam
sekitar dirancang untuk meningkatkan aktivitas koaboratif peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu juga diharapkan dapat menciptakan suasana

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik diharapkan
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dapat mengembangkan hasil belajar, baik dalam ranah kognitif, afektif,

maupun psikomotorik.

Pembelajaran IPA

A 4

Model Pembelajaran

A\ 4

Pendekatan Pembelajaran

/\

Hasil Belajar Sikap Peduli Lingkungan

Gambar 2. Kerangka Pikir

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas ditunjukkan dengan penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar, sedangkan variabel
terikat 1 adalah sikap peduli lingkungan, sedangkan variabel terikat 2 adalah
hasil belajar peserta didik. Pada gambar di bawah ini dijelaskan bahwa variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, di mana X mempengaruhi Y1 dan Y.
Berikut adalah hubungan antara variabel X mempengaruhi variabel Y1 dan

variabel Y2 dalam penelitian ini:

X /Y1
\.

Y>

Gambar 3. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
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Keterangan:

X :Variabel bebas (model PjBL dalam pendekatan JAS)
Y: : Variabel terikat 1 (sikap peduli lingkungan)

Y, : Variabel terikat 2 (hasil belajar)

G. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik.

H; : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik.

2. Ho : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
terhadap hasil belajar peserta didik.

Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar

terhadap hasil belajar peserta didik.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester genap pada bulan April hingga Mei 2019,
di SMA Negeri 1 Padangcermin tahun ajaran 2018/2019 yang beralamatkan

di Jalan Pramuka No. 7, Hanura, Padangcermin, Kabupaten Pesawaran.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA
Negeri 1 Padangcermin, Kecamatan Padangcermin, Kabupaten Pesawaran
tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 4 kelas yang terdiri dari 148 peserta
didik. Sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling
yaitu sampel ditentukan secara acak dalam bentuk suatu unit atau kelompok,
individu yang terdapat pada kelompok yang terpilih otomatis dijadikan
sampel penelitian. Sampel berjumlah 65 peserta didik yang berasal dari 2
kelas yaitu X IPA 2 berjumlah 32 peserta didik sebagai kelompok kontrol dan

X IPA 3 berjumlah 33 peserta didik sebagai kelompok eksperimen.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimental semu dengan desain pretes-

postes kelompok non-ekuivalen, penempatan subjek ke dalam kelompok yang



32

dibandingkan pada desain ini tidak dilakukan secara acak, melainkan subjek
sudah berada dalam kelompok yang akan dibandingkan sebelum adanya
penelitian. Peneliti melakukan manipulasi perlakuan perlakuan pada kelompok
eksperimental dan memberikan perlakuan biasa terhadap kelompok kontrol.
Peneliti memilih dua kelompok yang dinilai sangat kecil memiliki perbedaan
kondisi yang berarti, lalu peneliti memberikan pretes dan angket pada kedua
kelompok, setelah itu peneliti memberikan perlakuan eksperimental kepada
salah satu kelompok, lalu peneliti memberikan postes dan angket yang sama
dengan yang diberikan sebelum pembelajaran, terakhir peneliti
membandingkan perbedaan skor angket dan tes antara kedua kelompok

tersebut (Hasnunidah, 2017: 54).

Tabel 1. Desain penelitian pretes-postes kelompok non-ekuivalen

Kelompok Pretes Variabel Bebas Postes
E Y1 X Y2
C Y1 - Y2
Keterangan:

E : Kelompok Eksperimen

C : Kelompok Kontrol

X : Perlakuan pada kelas eksperimen
Y1 : Pretes

Y2 : Postes

. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yaitu:
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a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan survei dan
mengobservasi kegiatan pembelajaran biologi di dalam kelas.

b. Melaksanakan studi literatur untuk memperoleh teori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji

c. Merancang kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar dan menyusun
perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

d. Membuat instrumen penelitian berupa angket sikap peduli lingkungan
dan instrumen hasil belajar.

e. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing.

f. Melakukan uji coba instrumen dengan menghitung validitas dan

reliabilitas.

. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap persiapan, kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan,

adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:

a. Memberikan pretes dan angket sikap peduli lingkungan untuk
mengukur kemampan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan.

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar
pada pembelajaran serta mengobservasi jalannya pembelajaran
dengan bantuan observer.

c. Memberikan postes dan angket sikap peduli lingkungan untuk
mengukur peningkatan kemampan peserta didik setelah diberi

perlakuan.



34

4. Tahap Akhir

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir antara lain:

a. Mengolah data hasil pretes, postes, angket dan instrumen pendukung
penelitian lainnya.

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum perlakuan dan
setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
antara penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam
pendekatan JAS dengan model konvensional.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

langkah-langkah menganalisis data.

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Data
Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari nilai
pretes dan postes. Sementara data kualitatif berupa sikap peduli
lingkungan, keterlaksanaan sintaks pembelajaran, dan tanggapan peserta

didik.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Pretes dan Postes
Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pretes dan postes.

Nilai pretes diambil diawal sebelum kegiatan pembelajaran dimulai,
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sedangkan nilai postes diambil pada akhir kegiatan pembelajaran.
Bentuk soal yang diberikan berupa pilihan jamak sebanyak 16
pertanyaan. Penskoran untuk tes jika jawaban benar diberi skor satu
(1), sementara jika jawaban salah diberi skor nol (0). Menurut

Purwanto (2008: 112), teknik penskoran nilai pretes dan postes yaitu:
Nilai = ~ x 100
N

Keterangan :
R :jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N : jumlah skor maksimal dari tes

Angket

Data sikap peduli lingkungan diperoleh menggunakan angket. Angket
berisi tentang sikap peduli lingkungan berupa 20 pernyataan. Angket
bersifat tertutup yang terdiri atas 4 pilihan jawaban menggunakan
skala Likert (Arikunto, 2010: 195), yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penskoran untuk

jawaban pada angket disesuaikan pada tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Skor Angket

Sifat Pernyataan Format Jawaban dalam Skala (skor)
SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Sumber : Triyono (2013: 170)

Data yang diperoleh pada angket adalah jenis data ordinal kemudian

diubah menjadi data interval agar dapat dianalisis dengan persamaan:

jumlah skor terjawab (n)
jumlah pernyataan(a) x skor maksimal pada skala Likert (b)

x 100
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Setelah mendapatkan data interval pada perhitungan melalui
persamaan di atas maka dapat diketahui tingkat kepedulian peserta

didik berdasarkan kategori sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Sikap

Skor Kriteria
80-100 Sangat Baik
70-179 Baik
60 — 69 Cukup
<60 Kurang

Sumber: Bertram (dalam Siregar dan Quimbo, 2016: 72)

Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran diamati melalui Lembar observasi
aktivitas guru dan peserta didik berdasarkan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan. Fokus pengamatan keterlaksanaan model
pembelajaran berupa indikator yang dikembangkan sesuai sintaks
pembelajaran. Lembar observasi berupa daftar cek yang dikembangkan
peneliti dengan mengadaptasi lembar observasi oleh Hasnunidah
(2017: 103). Lembar observasi diisi oleh observer dengan cara
memberi tanda cek pada salah satu kolom penilaian yang tersedia yang
terdiri atas kriteria terlaksana, kurang, dan tidak terlaksana. Format

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Format Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Terlaksana Terlaksana
. .. Aktivit
Sintaks Aktivitas | < | & — vhas
Pembelajaran Guru " § & Peserta = Z -
s | & Didik = g
(4] U% =
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Data keterlaksanaan model pembelajaran dianalisis secara deskriptif
kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap indikator pada sintaks
pembelajaran yang terlaksana diberi skor 2, kurang terlaksana diberi
skor 1, dan tidak terlaksana diberi skor 0. Lalu dilakukan perhitungan
untuk memperoleh persentase keterlaksanaan sintaks dengan rumus

sebagai berikut :

Y. kegiatan terlaksana

Keterlaksanaan Pembelajaran (%) = X 100%

Y. seluruh kegiatan

Setelah diperoleh persentase keterlaksanaan model pembelajaran,
kemudian hasil diinterpretasi dalam kategori tertentu berdasarkan

Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Interpretasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

PKS (%) Kriteria
PKS=0 Tidak ada kegiatan terlaksana

0 <PKS <25 | Sebagian kecil kegiatan terlaksana

25 <PKS <50 | Hampir setengan bagian terlaksana

PKS =50 Sebagian kegiatan terlaksana

50 <PKS <75 | Sebagian besar kegiatan terlaksana

75 <PKS <100 | Hampir seluruh kegiatan terlaksana

PKS =100 Seluruh kegiatan terlaksana

PKS = Persentase keterlaksanaan sintaks
Sumber: Sudjana (2014: 118)

. Tanggapan Peserta Didik terhadap Pembelajaran
Kuesioner digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Pernyataan dalam

kuesioner menggunakan skala Likert. Setiap peserta didik diminta



menjawab pertanyaan dengan jawaban ya, ragu, atau tidak. Format

tanggapan kuisioner peserta didik disajikan pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Format Tanggapan Peserta Didik

Tanggapan
Ya Ragu Tidak

No Pernyataan

Diadaptasi dari Hasnunidah (2017: 94)
Data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dianalisis juga
secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Setelah itu,

dilakukan penghitungan tanggapan peserta didik dengan rumus :

frekuensi jawaban (f)
jumlah peserta didik (N)

Persentase tanggapan (%) = X 100%

Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
dapat ditentukan dan dilihat pada persentase hasil penelitian dengan

klasifikasi angka sebagai berikut :

Tabel 7. Kriteria Tanggapan Peserta Didik

Nilai Tingkat Tanggapan
76% - 100% Baik
56% - 75% Cukup
40% - 55% Kurang baik
0% - 39% Tidak baik

(Sumber: Tohirin, 2007: 48).

Analisis Instrumen Penelitian
Sebelum melakukan pengambilan data, instrumen yang digunakan
dalam penelitian divalidasi oleh dosen pembimbing,kemudian diuji

validitas dan reliabilitasnya.
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1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Validitas angket dapat dilakukan
dengan menggunakan metode Pearson product moment, kemudian
membandingkan thiwng dengan reaber bersignifikansi 5% (Arikunto,
2006: 170). Kriteria pengujian apabila rhiwng lebih besar dari reabel
maka item dinyatakan valid. Untuk menginterpretasi nilai hasil uji

validitas maka digunakan kriteria yang terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Validitas

Koefisien Validitas Kriteria
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2006: 29)

Setelah dilakukan uji validitas instrumen pretes dan postes kepada

peserta didik, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Pretes dan Postes

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan | Tingkat Validitas
1 0,443 0,361 Valid Cukup
2 0,156 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
3 0,231 0,361 Tidak Valid Rendah
4 0,526 0,361 Valid Cukup
5 0,584 0,361 Valid Cukup
6 0,198 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
7 -0,063 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
8 0,556 0,361 Valid Cukup
9 -0,385 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
10 -0,058 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
11 0,487 0,361 Valid Cukup
12 -0,037 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
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Item r-Hitung r-Tabel Keterangan | Tingkat Validitas
13 0,540 0,361 Valid Cukup
14 0,553 0,361 Valid Cukup
15 0,443 0,361 Valid Cukup
16 0,334 0,361 Tidak Valid Rendah
17 0,612 0,361 Valid Tinggi
18 0,335 0,361 Tidak Valid Rendah
19 0,534 0,361 Valid Cukup
20 0,263 0,361 Tidak Valid Rendah
21 0,584 0,361 Valid Cukup
22 0,520 0,361 Valid Cukup
23 0,231 0,361 Tidak Valid Rendah
24 0,526 0,361 Valid Cukup
25 0,335 0,361 Tidak Valid Rendah
26 0,534 0,361 Valid Cukup
27 0,263 0,361 Tidak Valid Rendah
28 0,584 0,361 Valid Cukup
29 0,520 0,361 Valid Cukup
30 0,231 0,361 Tidak Valid Rendah

Selanjutnya dilakukan uji validitas angket sikap peduli lingkungan

kepada peserta didik, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Angket Sikap Peduli Lingkungan

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan | Tingkat Validitas
1 0,037 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
2 0,606 0,361 Valid Cukup
3 0,358 0,361 Tidak Valid Rendah
4 0,053 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
5 0,051 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
6 0,409 0,361 Valid Rendah
7 0,606 0,361 Valid Tinggi
8 0,502 0,361 Valid Cukup
9 0,397 0,361 Valid Rendah
10 0,529 0,361 Valid Cukup
11 0,219 0,361 Tidak Valid Cukup
12 0,420 0,361 Valid Cukup
13 0,719 0,361 Valid Tinggi
14 0,502 0,361 Valid Cukup
15 0,163 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
16 0,419 0,361 Valid Cukup
17 0,375 0,361 Valid Rendah
18 0,440 0,361 Valid Cukup
19 0,679 0,361 Valid Tinggi

20 0,468 0,361 Valid Cukup
21 0,495 0,361 Valid Cukup
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Item r-Hitung r-Tabel Keterangan | Tingkat Validitas
22 0,658 0,361 Valid Tinggi
23 0,436 0,361 Valid Cukup
24 0,430 0,361 Valid Cukup
25 -0,247 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
26 0,478 0,361 Valid Cukup
27 0,483 0,361 Valid Cukup
28 0,312 0,361 Tidak Valid Rendah
29 -0,057 0,361 Tidak Valid Sangat Rendah
30 0,292 0,361 Tidak Valid Rendah

2. Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas yang digunakan
untuk melihat sejauh mana instrumen tes dapat dipercaya dalam
suatu penelitian. Suatu instrumen tes dikatakan reliabel jika tes
tersebut menunjukkan suatu ketetapan. Instrumen yang terpercaya
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Nilai-nilai
untuk pengujian reliabilitas berasal dari skor-skor item angket yang
valid, item yang tidak valid tidak dilibatkan dalam pengujian
reliabilitas. Tingkat reliabilitas instrumen dapat dikonsultasikan
dengan rupel untuk menentukan tingkat reliabilistasnya. Jika rhiwng >
I'abel maka instrumen tersebut reliabel, sementara jika rhitung < Ttabel
maka instrument tersebut tidak reliabel (Ghozali, 2002: 133).

Kriteria realibilitas terdapat pada Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Reliabilitas

No Nilai reliabilitas Tingkat realibilitas
1 0,800-1,000 Sangat Tinggi
2 0,600-0,799 Tinggi
3 0,400-0,599 Cukup
4 0,200-0,399 Rendah
5 0,000-0,199 Sangat Rendah




Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumen pretes dan postes

kepada peserta didik, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pretes dan Postes
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. Tingkat
r-Hitung r-Tabel Jumlah Soal Reliabilitas
0,872 0,497 16 Sangat Tinggi

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas angket sikap peduli lingkungan

kepada peserta didik, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Angket

. Tingkat
r-Hitung r-Tabel Jumlah Soal Reliabilitas
0,845 0,444 20 Sangat Tinggi

F. Teknik Analisis Data

Data sikap peduli lingkungan yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian

diuji statistik dengan menggunakan independent sample t-test. Uji lanjut

digunakan apabila terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan yang

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan N-Gain dan

Effect Size dengan menggunakan rumus Cohen. Sebelum melakukan uji

tersebut, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian

merupakan jenis distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas

dilakukan dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan kriteria

uji menggunakan taraf signifikansi 0,05. Pengambilan keputusan uji
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normalitas dilihat berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai
signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai sig < 0,05 maka terdistribusi tidak normal.

b. Jika nilai sig < 0,05 maka data terdistribusi normal (Sumber:

Sugiyono, 2013: 257).

. Uji Homogenitas

Uji homgenitas data menggunakan Levene'’s test untuk mengetahui apakah
kedua data yang diperoleh dari kedua kelompok sampel memiliki varians
yang sama atau sebaliknya. Berlaku ketentuan bahwa bila harga Lnitung <
Ltabet maka data sampel akan homogen dan apabila Lhitung > Ltabel maka
data sampel tidak homogen, atau dengan melihat taraf signifikansi, jika
nilai sig < 0,05 maka data tidak homogen, sementara jika nilai sig > 0,05

maka data tergolong homogen (Sutiarso, 2011: 126).

. Independent Sample T-Test

Independent sample t-test digunakan untuk menguji signifikansi beda
rerata dua kelompok. Independent sample t-test berfungsi untuk
mengetahui apakah ada perbedaan mean antara 2 populasi. Uji ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek dalam pendekatan JAS dan model konvensional terhadap sikap

peduli lingkungan dan hasil belajar peserta didik.

Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan analisis independent sample t-
test dilakukan dengan cara membandingkan nilai thiung dengan tiaver dengan

ketentuan jika thitung < twbel maka Ho diterima dan H; ditolak, dan jika thitung
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> tbel maka Ho ditolak dan H; diterima. Selain itu, pengambilan keputusan
juga dapat dilihat dari taraf signifikan, jika sig > 0,05 maka Ho diterima

dan jika sig < 0,05 maka Ho ditolak (Triton, 2006: 175).

. Gain Ternormalisasi (V-Gain)

Uji gain ternormalisasi (NV-Gain) dilakukan untuk mengetahui peningkatan
sikap peduli lingkungan peserta didik setelah diberikan perlakuan. N-Gain
merupakan merupakan perbandingan skor gain aktual dengan skor gain
maksimum (Richard R. Hake, 1998: 65). Skor gain aktual yaitu skor gain
yang diperoleh peserta didik sedangkan skor gain maksimum yaitu skor
gain tertinggi yang mungkin diperoleh peserta didik. Perhitungan skor

gain ternormalisasi (N-Gain) dapat dinyatakan dalam rumus:

_ =G

00— 100%

Keterangan:

g : gain ternormalisasi (N-Gain)

St : Skor sikap peduli lingkungan akhir
Si : Skor sikap peduli lingkungan awal

Hasil perhitungan N-Gain yang didapatkan selanjutnya diinterpretasi

berdasarkan tabel interpretasi N-Gain berikut.

Tabel 14. Kriteria Pengelompokkan N-Gain

N-Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
03<g<7 Sedang
g<0,3 Rendah
. Effect Size

Besar ukuran efek yang diberikan pada kelas eksperimen dapat diketahui

melalui analisis ukuran efek atau effect size. Effect size merupakan ukuran
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mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain, besarnya
perbedaan maupun hubungan, yang bebas dari pengaruh besarnya sampel.
Menurut rumus Cohen’s (Dali S. Naga, 2005: 2), untuk menghitung effect

size pada uji t digunakan rumus sebagai berikut:

M, — M
d= 1 2
(n; — 1)SDZ + (n, — 1)SD3
Il1 + nz - 2
Keterangan:

d : Ukuran efek

M; : Mean kelas eksperimen

M, : Mean kelas kontrol

n; :Jumlah sampel kelas eksperimen
n, :Jumlah sampel kelas kontrol

SD? : Standar deviasi kelas eksperimen
SD% : Standar deviasi kelas kontrol

Adapun kriteria effect size menurut rumus Cohen’s dapat dilihat pada
Tabel 13. berikut.

Tabel 15. Kriteria Effect Size

Ukuran Efek Kriteria
0<d<0,2 Efek kecil
0,2<d<0,8 Efek sedang

d>0,8 Efek besar

Sumber: Dali S. Naga (2005: 2)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar terhadap sikap
peduli lingkungan peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Padangcermin
pada materi pokok ekosistem dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan
rerata nilai N-Gain sikap peduli lingkungan peserta didik pada kelas
eksperimen sebesar 0,43 sedangkan kelas kontrol 0,29.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Padangcermin pada materi
pokok ekosistem dengan nilai signifikansi 0,036. Dengan rerata nilai N-
Gain hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 0,58

sedangkan kelas kontrol 0,47.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:



1.

Kepada peneliti lain dalam penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dalam pendekatan jelajah alam sekitar dapat memilih tempat
pengamatan yang dekat dengan sekolah sehingga waktu pembelajaran
dapat efektif dan efisien.

Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan
memperluas sampel yaitu menambah jumlah sampel dan menambah
karakteristik sampel yaitu melakukan penelitian pada jenjang SD atau

SMP.
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